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SUMMARY 

 

AYUB AFRIANDI. The Effect of Palm Oil Mill Boiler Ash and Cow Manure on 

NPK Availability and Plant Response of Maize (Zea mays L.) on Ultisol 

(Supervised by AGUS HERMAWAN). 

Ultisol soil has low nutrient content, especially organic matter. One of the efforts 

to improve its fertility is by using ameliorant materials from palm oil mill boiler ash 

and organic fertiliser from cow dung. Boiler ash is alkaline so it can be used as a 

soil improver in acidic soils. The addition of cow manure is also very necessary as 

additional organic matter such as in Ultisol soils or sub-optimal soils that have low 

fertility levels. The nutrients contained in cow manure are also good enough to 

improve the deficiency of Ultisol soil. This study aims to determine the effect of 

the application of Palm Oil Mill Boiler Ash and Cow Manure on the availability of 

NPK on the response of Maize plants on Ultisol. The research was conducted from 

December 2024 to February 2025 at the Experimental Garden of Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra. The study used a Randomised Group Design (RAK) with 5 

treatments and 3 replications. The results showed that palm oil mill boiler ash and 

cow dung fertiliser had a significant effect on soil pH, plant fresh weight, plant dry 

weight and corn cob weight. The treatment combination of boiler ash and cow dung 

fertiliser significantly increased the weight of the fruit. The best treatment was 

obtained with a combination of boiler ash at a dose of 3 tonnes ha-1 + cow dung 

fertiliser at a dose of 4.5 tonnes ha-1 which gave an optimal increase in available P, 

K-dd, C-Organic and dry weight of corn plants.  
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RINGKASAN 

 

AYUB AFRIANDI. Pengaruh Abu Boiler Pabrik Kelapa Sawit dan Pupuk 

Kandang Sapi Terhadap Ketersediaan NPK dan Respon Tanaman Jagung (Zea 

mays L.) pada Ultisol (Supervised by AGUS HERMAWAN). 

Tanah Ultisol memiliki kandungan unsur hara yang rendah, terutama bahan 

organik. Salah satu upaya meningkatkan kesuburannya yaitu dengan menggunakan 

bahan amelioran dari abu boiler pabrik kelapa sawit dan pupuk organik dari kotoran 

sapi. Abu boiler bersifat basa sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembenah 

tanah pada tanah yang masam. Penambahan pupuk kandang sapi juga sangat 

diperlukan sebagai tambahan bahan organik seperti pada tanah Ultisol ataupun 

tanah sub-optimal yang mempunyai tingkat kesuburan rendah. Unsur hara yang 

terkandung pada kotoran sapi juga cukup baik dalam memperbaiki kekurangan 

tanah Ultisol. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh pengaplikasian 

abu boiler pabrik kelapa sawit dan pupuk kandang sapi terhadap ketersediaan NPK 

pada respon tanaman Jagung pada Ultisol. Penelitian dilakukan dari bulan 

Desember 2024 hingga Februari 2025 di lahan Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 

3 ulangan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa abu boiler pabrik kelapa 

sawit dan pupuk kendang sapi berpengaruh nyata terhadap pH tanah, berat segar 

tanaman, berat kering tanaman serta berat buah berkelobot tanaman jagung. 

Kombinasi perlakuan abu boiler dan pupuk kendang sapi meningkatkan berat buah 

berkelobot secara signifikan. Perlakuan terbaik diperoleh dengan kombinasi 

pemberian abu boiler dengan dosis 3 ton ha-1 + pupuk kendang sapi dengan dosis 

4,5 ton ha-1 yang memberikan peningkatan optimal pada P-tersedia, K-dd, C-

Organik dan berat kering tanaman jagung.  

Kata kunci: Abu boiler, Jagung, Pupuk Kandang Sapi, Ultisol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Jagung adalah tanaman yang memiliki peranan penting karena menjadi salah 

satu penghasil karbohidrat selain Gandum dan Padi. Di Indonesia, jagun menjadi 

salah satu komoditas utama di sektor pertanian (BPS., 2023). Hasil jagung manis di 

Indonesia rata-rata 8,31 ton/ha, tetapi potensinya mencapai 14 hingga 18 ton/ha. 

Tingkat hasil tanaman jagung manis di Indonesia masih tergolong sedikit jika 

dibandingkan negara-negara penghasil jagung manis lainnya dan hal ini disebabkan 

karena sistem budidaya yang belum tepat. Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya produksi jagung adalah kesuburan tanah yang masih rendah, terutama 

karena kandungan unsur hara di dalam tanah belum mampu memenuhi kebutuhan 

tanaman. Unsur hara sendiri memiliki peran krusial dalam proses metabolisme 

tanama (Darwin et al., 2017). Diduga Pertumbuhan dan mutu hasil jagung sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama kesuburan tanah. Oleh sebab itu, 

penggunaan pupuk organik menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

kesuburan tanah yang rendah, seperti pada tanah Ultisol (Meriati, 2019). 

Ultisol merupakan ordo tanah yang cukup luas penyebarannya di Indonesia 

mencakup sekitar 45.794.000 hektar atau sekitar 25% dari total luas daratan. Tanah 

ini memiliki potensi yang besar untuk dimanfaatkan dalam budidaya tanaman 

pangan (Syahputra et al., 2015). Handayani dan Karnilawati (2018) menyatakan 

bahwa hambatan tanah ultisol di disebabkan oleh bahan organik rendah, keasaman 

yang tinggi, faktor hara Nitrogen, Fosfor, dan Kalium yang tergolong rendah, nilai 

kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa yang rendah, serta rentan erosi yang 

tinggi. Secara umum, tanah ultisol reaksinya bersifat masam hingga sangat masam 

yaitu dengan pH 5 hingga 3 (Sujana dan Pura., 2015). 

Tanah Ultisol adalah jenis tanah yang kurang subur, ditandai dengan pH, 

kandungan unsur hara, dan kemapuan menyerap air yang rendah. Tingginya 

kandungan liat membuat Ultisol sulit bagi akar tanaman untuk menyerap hara dan 

oksigen, serta adanya kandungan Aluminium (Al) dan Mangan (Mn) yang dapat 
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berpotensi meracuni tanaman yang dibudidayakan (Andalusia et al., 2016). Cara 

untuk mengatasi permasalahan pada tanah ultisol adalah memberikan suatu bahan 

tambahan kedalam tanah semacam pupuk organik seperti Kotoran Sapi serta Abu 

.Boiler dari Pabrik .Kelapa .Sawit. 

Abu boiler (boiler ash) adalah suatu jenis limbah padat pada industri pabrik 

kelapa sawit yang didapatkan dari hasil samping pembakaran cangkang dan fiber 

kelapa sawit dengan suhu yang tinggi di dalam tungku pembakaran mesin boiler. 

Abu Boiler bersifat basa sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah 

pada tanah yang masam. Penggunaan boiler ash (abu boiler) juga berpotensi 

meningkatkan kesuburan tanah Podsolik rendah. Abu ketel memiliki kandungan 

hara N-total. 0,84%, P-tersedia 4,12 .ppm, K-dd 2,94 .me/100g, Ca 4,73 me/100g, 

dan Mg 3,41 me/100g, dengan pH basa 10,10 yang dapat menurunkan keasaman 

tanah Podsolik (Layla dan Lubis., 2025). Abu boiler juga dapat digunakan sebagai 

pupuk yang mampu memperbaiki  fisika, kimia serta biologi tanah (Rizki et al., 

2017). 

Abu Boiler .yang .didapatkan dari hasil pengolahan tandan buah segar (TBS) 

di pabrik kelapa .sawit .dapat digunakan menjadi pupuk organik. Selain 

memberikan manfaat finansial serta ramah terhadap lingkungan, pengaplikasian 

abu boiler pabrik kelapa sawit sangat berpotensi untuk dijadikan pupuk pada 

tanaman hortikultura dan media pembibitan yang bisa meningkatkan unsur hara 

yang tersedia didalam tanah serta dapat meningkatkan pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman (Hidayati et al., 2021). Pemanfaatan abu boiler .dapat 

meningkatkan .produktivitas .berbagai .tanaman makanan dan tanaman keras 

sekaligus meningkatkan .kualitas dan .kesehatan .tanah. abu boiler mempunyai 

kandungan kalium yang tergolong tinggi, sehingga aplikasinya dapat menambah 

kadar kalium dalam tanah (Purwati et al., 2014). Penelitian Sholeha et al., (2023) 

mengatakan bahwa .pupuk organik padat dari limbah kelapa sawit mampu 

meningkatkan bobot 1000 gabah tanaman padi tadah hujan secara signifikan 

dibandingkan tanpa perlakuan. Dosis yang memberikan hasil terbaik adalah abu 

450 g petak-1 ditambah pupuk organik padat 124 g petak-1. Selanjutnya hasil 

penelitian Hutauruk dan Zega (2023) menunjukkan bahwa abu boiler dengan dosis 

90 g polybag-1 dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun 8 minggu 
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setelah tanam (MST), luas daun, diameter batang, panjang tongkol, diameter 

tongkol, berat tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa berkelobot dan berat jerami 

kering udara tanaman jagung secara nyata dibandingkan tanpa perlakuan pada tanah 

podsolik.  

Selain pengaplikasian abu boiler untuk bahan amelioran yang dapat 

memperbaiki karakteristik tanah, aplikasi pupuk kandang sapi .juga sangat 

diperlukan sebagai tambahan bahan .organik seperti pada tanah ultisol ataupun 

tanah sub-optimal yang mempunyai tingkat kesuburan rendah. Unsur hara yang 

terkandung pada kotoran sapi antara lain Bahan organik 15,89%, N total 1,35%, 

C/N 12.93%, K-dd 2.40 me/100g, Na 0.24%, Ca 5.14%, Mg 1.30 me/100g dan 

KTK 13,14 me/100g. Penggunaan pupuk kandang sapi pada tanah dapat 

memberikan keuntungan yang signifikan untuk kesuburan tanah secara 

menyeluruh, termasuk dalam memperbaiki sifat kimia, fisika serta biologi tanah. 

(Lumbanraja dan Harahap., 2015). Berdasarkan hasil dari penelitian (Lumbanraja 

dan Harahap., 2015) bahwa untuk tanah berpasir, aplikasi pupuk kandang sebanyak 

20 ton/ha dengan masa inkubasi 30 hari dapat meningkatkan ketahanan air tanah. 

Sementara itu, pemberian pupuk kandang baik di bawah maupun di atas dosis 50 

ton/ha dengan waktu inkubasi 15 hari atau 30 hari tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kapasitas tukar kation tanah. Menurut Parluhutan 

dan Santoso (2020), Pemberian puuk .kandang sapi .sebanyak 20 ton/ha  

menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang optimal dibandingkan dengan dosis 

lainnya. Dosis ini terbukti mampu meningkatkan tinggi tanaman, berat total, berat 

ekonomis, serta berat kering pada varietas sawi hijau Dakota dan Tosakan. 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan diatas, maka perlu melakukan 

penelitian mengenai pengaruh abu boiler pabrik kelapa sawit dan pupuk kandang 

sapi terhadap ketersediaan NPK dan respon tanaman Jagung pada Ultisol. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana pengaruh abu boiler 

dan pupuk sapi terhadap ketersediaan NPK dan respon tanaman Jagung pada 

Ultisol. Hasil penelitian mengenai pengaruh abu boiler pabrik kelapa sawit dan 

pupuk kandang sapi terhadap ketersediaan NPK pada Respon Tanaman Jagung 

pada Ultisol sangat sedikit. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan. masalah. dalam penelitian. ini. sebagai. berikut: 

1. Apakah abu boiler pabrik kelapa sawit dan pupuk kandang sapi dapat 

memberi pengaruh yang nyata terhadap ketersediaan NPK serta respon 

tanaman jagung? 

2. Adakah dosis terbaik pada abu boiIer pabrk kelapa sawit dan pupuk 

kandang sapi yang dapat meningkatkan ketersediaan NPK serta respon 

tanaman jagung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian abu boiler pabrik kelapa sawit dan 

pupuk kandang sapi terhadap ketersediaan NPK pada respon tanaman 

Jagung pada Ultisol. 

2. Mengkaji dosis abu boiler pabrik kelapa sawit dan pupuk kandang sapi 

yang dapat meningkatkan ketersedian NPK dan respon tanaman Jagung 

pada Ultisol. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diduga abu boiler pabrik kelapa sawit dan pupuk kandang sapi 

memberikan pengaruh nyata terhadap respon tanaman Jagung pada 

Ultisol. 

2. Diduga terdapat dosis terbaik pada abu boiler pabrik kelapa sawit yang 

dapat meningkatkan ketersediaan NPK dan respon tanaman jagung 

pada Ultisol.  
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